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ABSTRAK

Nazhifa, R. (2026). Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) Berbasis
Etnomatematika pada Materi Bangun Ruang terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP. Skripsi. Program Studi Tadris
Matematika. FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing: Ahmad Faridh Ricky Fahmy, M.Pd.

Kata Kunci: Bangun Ruang, Etnomatematika, Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis, PBL

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan salah satu
kompetensi penting yang harus dimiliki siswa dalam pembelajaran matematika.
Namun, kemampuan tersebut masih tergolong rendah karena pembelajaran
cenderung berpusat pada guru dan belum mengaitkan konsep matematika dengan
kehidupan sehari-hari maupun budaya lokal. Salah satu alternatif yang dapat
diterapkan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah model Problem Based
Learning (PBL) berbasis etnomatematika. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kemampuan awal pemecahan masalah matematis siswa sebelum
diberikan perlakuan serta menganalisis pengaruh model Problem Based Learning
(PBL) berbasis etnomatematika terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa SMP pada materi bangun ruang. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu (quasi experimental)
menggunakan desain Nonequivalent Control Group Design. Populasi penelitian
adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Kajen, sedangkan sampel penelitian
terdiri atas kelas VIII A sebagai kelas eksperimen (33 siswa) dan kelas VIII B
sebagai kelas kontrol (33 siswa) yang dipilih menggunakan teknik purposive
sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui tes kemampuan pemecahan
masalah matematis, observasi, dan dokumentasi. Data dianalisis menggunakan
statistik deskriptif, uji prasyarat analisis (uji normalitas dan uji homogenitas), serta
uji hipotesis (Independent Samples t-test). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan awal pemecahan masalah matematis siswa pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol relatif sama. Hal tersebut dibuktikan oleh hasil Independent Samples
t-test pada data pretest yang memperoleh nilai signifikansi (Sig.2 — tailed)
sebesar 0,936 (> 0,05), sehingga tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara
kedua kelas sebelum perlakuan. Setelah diberikan perlakuan, hasil Independent
Samples t-test pada data posttest memperoleh nilai signifikansi (Sig. 2 — tailed)
sebesar 0,005 (< 0,05), yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan
antara kedua kelas. Rata-rata nilai posttest kelas eksperimen sebesar 78,55 lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol sebesar 66,79. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa model Problem Based Learning (PBL) berbasis
etnomatematika berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa SMP pada materi bangun ruang.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan fondasi utama bagi kemajuan suatu bangsa karena melalui
pendidikan yang berkualitas akan terbentuk sumber daya manusia yang memiliki
pengetahuan, keterampilan, serta karakter yang mampu bersaing secara global
(Khairiyah & Dewinda, 2022). Pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai sarana
transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai proses pembentukan pola pikir,
sikap, dan kemampuan individu dalam menghadapi perubahan dan tantangan
kehidupan. Oleh karena itu, penyelenggaraan pendidikan yang bermutu menjadi
kebutuhan mendasar dalam upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia
secara berkelanjutan.

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal memegang peran penting
dalam mewujudkan tujuan pendidikan tersebut melalui proses pembelajaran yang
terencana, sistematis dan berkelanjutan. Salah satu mata pelajaran yang memiliki
peran strategis dalam pendidikan adalah matematika. Sebagai bagian dari
kurikulum, matematika berkontribusi besar dalam membantu siswa dalam
memahami dan memecahkan berbagai persoalan yang ditemui dalam kehidupan
sehari-hari maupun dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Kartika
& Arifudin, 2022).

Matematika memiliki peran penting dalam mendukung perkembangan

berbagai bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh karena itu, pembelajaran



matematika di sekolah tidak hanya berorientasi pada penguasaan materi atau
prosedur perhitungan semata. Pembelajaran matematika juga diarahkan untuk
membentuk pola pikir siswa agar lebih logis, sistematis, dan terstruktur (Hayati &
Jannah, 2024). Melalui proses pembelajaran yang terencana dan bermakna, siswa
diharapkan mampu memahami konsep-konsep matematika secara mendalam serta
mengaitkannya dengan berbagai situasi dan fenomena yang dijumpai dalam
kehidupan sehari-hari.

Upaya peningkatan kualitas pembelajaran matematika perlu dilakukan
secara berkelanjutan dengan memperhatikan minat dan kebutuhan siswa serta
memanfaatkan teknologi dan berbagai sumber belajar yang tersedia. Lingkungan
pembelajaran yang kondusif yang didukung oleh kolaborasi antara guru, siswa, dan
orang tua, dapat mendorong perkembangan kemampuan matematika siswa secara
optimal dan meningkatkan kualitas pembelajaran matematika secara keseluruhan
(Fauzan & Anshari, 2024).

Namun, pembelajaran matematika di Indonesia masih menghadapi berbagai
tantangan yang menghambat berkembangnya kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa. Kurangnya pemahaman konsep sejak jenjang awal, pembelajaran
yang cenderung berfokus pada hafalan rumus, serta metode pembelajaran yang
masih berpusat pada guru menyebabkan siswa kurang memiliki kesempatan untuk
mengeksplorasi dan membangun pemahaman secara mandiri. Dampak dari
permasalahan tersebut tercermin pada hasil AKM numerasi, yang menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa masih berada pada kategori perlu intervensi dan dasar

dalam kemampuan pemecahan masalah matematis, serta capaian PISA 2022 yang



masih berada di bawah rata-rata negara. Oleh karena itu, peningkatan kualitas
pembelajaran matematika dengan fokus pada pengembangan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa menjadi perhatian utama dalam penelitian
pendidikan (Hidayatsyah, 2021).

Kemampuan pemecahan masalah menjadi kompetensi esensial yang perlu
dikuasai siswa dalam pembelajaran matematika, karena kemampuan ini melatih
siswa untuk berpikir logis dan analitis dalam menentukan solusi, baik saat belajar
maupun ketika menghadapi permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
menguasai kemampuan pemecahan masalah matematis, aktivitas dan hasil belajar
siswa cenderung mengalami peningkatan karena siswa mampu menghadapi dan
menyelesaikan berbagai persoalan secara lebih terarah dan bermakna (Brutu, 2024).
Kemampuan pemecahan masalah matematis juga berperan dalam membantu siswa
memahami konsep secara mendalam, bukan sekadar menghafal rumus. Ketika
siswa dihadapkan pada permasalahan yang menuntut analisis dan penalaran, siswa
akan belajar mengenali pola, memahami hubungan antarkonsep, serta menyusun
cara berpikir yang lebih terstruktur. Proses ini menjadikan pembelajaran
matematika lebih bermakna karena siswa memahami alasan di balik setiap langkah
penyelesaian yang dilakukan.

Selain itu, kemampuan pemecahan masalah mendorong siswa untuk
memiliki pola pikir yang logis dan sistematis. Dalam proses penyelesaian masalah,
siswa dituntut untuk menilai informasi yang tersedia, membandingkan berbagai
strategi, dan memilih cara yang paling tepat untuk memperoleh solusi. Kebiasaan

berpikir secara sistematis ini juga membantu siswa dalam menyusun rencana dan



menghadapi tantangan yang membutuhkan penalaran. Proses pemecahan masalah
mendorong siswa untuk merefleksikan cara berpikir sehingga siswa dapat
mengembangkan strategi yang efektif dan menerapkannya pada permasalahan lain.
Melalui proses tersebut, siswa dapat membangun pola pikir yang lebih matang,
meningkatkan rasa ingin tahu, serta menumbuhkan kepercayaan diri dalam
menghadapi berbagai situasi atau permasalahan yang ada (Wildaniati et al., 2021).

Menurut Polya, pemecahan masalah matematis terdiri atas empat langkah
utama, yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan
rencana, dan memeriksa kembali hasil penyelesaian. Tahap memahami masalah
dilakukan dengan mengidentifikasi informasi yang diketahui dan yang ditanyakan.
Selanjutnya, pada tahap merencanakan penyelesaian, siswa menentukan strategi
atau metode yang sesuai. Tahap melaksanakan rencana merupakan penerapan
strategi secara sistematis, sedangkan tahap memeriksa kembali bertujuan untuk
memastikan kebenaran hasil dan proses penyelesaian yang telah dilakukan (Kania
& Ratnawulan, 2022).

Namun, dalam praktiknya masih ditemukan banyak siswa yang mengalami
hambatan dalam mengerjakan soal matematika, terutama yang berbentuk soal
cerita. Permasalahan ini umumnya dipicu oleh lemahnya kemampuan pemecahan
masalah, kurangnya pengaitan konsep matematika dengan situasi nyata, serta
terbatasnya latihan yang melatih keterampilan memecahkan masalah matematis.
Keadaan tersebut mengindikasikan bahwa wupaya peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis perlu menjadi fokus penting dalam pelaksanaan

pembelajaran matematika di sekolah.



Untuk mendukung perkembangan kemampuan tersebut, peran guru
sangatlah penting. Guru perlu membimbing siswa dengan memberikan contoh
strategi, mengajukan pertanyaan pemantik, dan memberi ruang bagi siswa untuk
bereksplorasi tanpa takut salah. Lingkungan belajar yang aman dan mendukung
akan membuat siswa lebih berani mencoba dan memahami suatu hal. Dengan
bimbingan yang tepat, siswa dapat mengembangkan kepercayaan diri dan
kemampuan analitis yang kuat dalam memecahkan berbagai persoalan matematika.

Sebelum pelaksanaan penelitian, dilakukan observasi awal untuk
memperoleh gambaran nyata mengenai kondisi pembelajaran matematika dan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, khususnya pada materi bangun
ruang di SMPN 2 Kajen. Observasi ini dilakukan untuk memahami karakteristik
kelas, tingkat kesiapan siswa, serta potensi penerapan model Problem Based
Learning (PBL) berbasis etnomatematika pada materi bangun ruang terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Hasil observasi awal
menunjukkan bahwa materi bangun ruang diajarkan pada siswa kelas VIII semester
genap di SMPN 2 Kajen. Sekolah ini memiliki tujuh kelas paralel pada tingkat VIII
dengan jumlah rata-rata lebih dari 30 siswa per kelas. Berdasarkan pengamatan,
kelas VIII A, VIII B, VIII C, dan VIII D tergolong kelas yang lebih aktif dan
kondusif dalam mengikuti proses pembelajaran. Kondisi ini memberikan peluang
bagi guru untuk menerapkan variasi model pembelajaran, termasuk Problem Based
Learning (PBL) berbasis etnomatematika, guna mengoptimalkan interaksi dan
keterlibatan siswa dalam memahami konsep bangun ruang dan meningkatkan

kemampuan pemecahan masalah matematis.



Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di SMPN 2 Kajen,
khususnya pada pembelajaran matematika di kelas VIII, diketahui bahwa proses
pembelajaran tidak hanya berlangsung dengan satu pendekatan saja. Dalam
pelaksanaannya, pembelajaran tidak selalu berfokus pada pola konvensional, tetapi
pada beberapa kesempatan juga melibatkan penggunaan model pembelajaran lain,
seperti model Problem Based Learning (PBL). Penerapan variasi model
pembelajaran tersebut terlihat terutama pada kegiatan pembelajaran tertentu yang
mendorong keterlibatan siswa dalam memahami permasalahan dan menemukan
solusi. Hasil observasi ini menggambarkan bahwa terdapat upaya guru untuk
memvariasikan model pembelajaran guna meningkatkan keaktifan dan pemahaman
siswa dalam pembelajaran matematika.

Meskipun demikian, observasi juga menemukan bahwa beberapa siswa
masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep matematika,
khususnya pada materi bangun ruang. Siswa cenderung kesulitan
memvisualisasikan bentuk dan sifat bangun ruang serta mengaitkannya dengan
situasi kehidupan sehari-hari seperti budaya. Kesulitan ini mengindikasikan
perlunya model pembelajaran yang lebih kontekstual dan bermakna, sehingga siswa
dapat menghubungkan konsep abstrak dengan pengalaman nyata. Temuan ini
menjadi dasar penting untuk menerapkan model PBL berbasis etnomatematika
sebagai alternatif strategi pembelajaran yang diharapkan mampu meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP yang dirasa masih kurang.

Pembelajaran matematika yang efektif tidak hanya ditentukan oleh

penguasaan materi, tetapi juga oleh terciptanya suasana belajar yang kondusif dan



mendukung keterlibatan aktif siswa. Lingkungan belajar yang baik memungkinkan
siswa berani mengemukakan pendapat, bertanya, berdiskusi, serta mencoba
berbagai strategi dalam menyelesaikan permasalahan matematika. Kondisi tersebut
dapat tercapai melalui pemilihan model pembelajaran yang tepat dan efektif. Salah
satu model pembelajaran yang dinilai efektif untuk meningkatkan kemampuan
tersebut adalah Problem Based Learning (PBL) atau pembelajaran berbasis
masalah. Model ini berpusat pada penyajian masalah kontekstual sebagai dasar
pembelajaran, yang mendorong siswa untuk menemukan solusi secara mandiri.
Melalui PBL, siswa dapat menghubungkan konsep-konsep matematika dengan
situasi nyata sehingga pembelajaran terasa lebih bermakna dan relevan (Susanti,
2020).

Penerapan model Problem Based Learning mampu memberikan kontribusi
positif terhadap pengembangan kemampuan pemecahan masalah, karena
mendorong siswa untuk lebih aktif mengeksplorasi, menganalisis, serta
mengembangkan berbagai alternatif solusi dalam proses pembelajaran. Melalui
penyajian masalah kontekstual, siswa dilatih untuk membangun pemahaman secara
mandiri, bekerja sama dalam kelompok, serta mengaitkan konsep yang dipelajari
dengan situasi nyata, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna (Handayani
& Koeswanti, 2021).

Melalui pendekatan berbasis masalah, siswa didorong untuk lebih aktif
terlibat dalam proses pembelajaran, mulai dari mengidentifikasi permasalahan,
mengumpulkan informasi, hingga menyusun solusi. Keterlibatan aktif ini terbukti

mampu menumbuhkan rasa ingin tahu, meningkatkan kemandirian belajar, serta



memperkuat pemahaman konsep secara lebih mendalam. Dengan demikian, PBL
menjadi salah satu model pembelajaran yang efektif dalam menciptakan
pembelajaran yang bermakna dan berpusat pada siswa, sekaligus mendukung
pengembangan kemampuan pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika
(Mardani et al., 2021).

Penerapan model Problem Based Learning dalam proses pembelajaran
terbukti mampu meningkatkan kemampuan memecahkan masalah matematis
siswa. Berdasarkan hasil telaah literatur, dapat disimpulkan bahwa model Problem
Based Learning memberikan pengaruh yang positif terhadap pengembangan
kemampuan pemecahan masalah matematis serta ketertarikan siswa dalam
mengikuti pembelajaran (Meilasari et al., 2020).

Keberhasilan penerapan model Problem Based Learning tersebut
menunjukkan bahwa pembelajaran matematika akan lebih bermakna apabila siswa
dilibatkan secara aktif dalam menghadapi permasalahan yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari. Namun demikian, agar proses pemecahan masalah dapat
berlangsung secara optimal, permasalahan yang disajikan perlu dikemas dalam
konteks yang dekat dengan pengalaman dan lingkungan siswa. Pembelajaran yang
hanya berfokus pada masalah tanpa keterkaitan dengan realitas sehari-hari
berpotensi membuat siswa kesulitan dalam memahami konsep yang dipelajari
secara utuh.

Selain model Problem Based Learning, guru perlu menerapkan pendekatan
berbasis etnomatematika untuk memudahkan siswa agar lebih memahami secara

kontekstual sehingga siswa mampu menghubungkan materi bangun ruang dengan



budaya yang ada di Indonesia. Etnomatematika adalah pendekatan pembelajaran
matematika yang mempelajari serta menghubungkan konsep-konsep matematika
dengan unsur budaya, tradisi, dan aktivitas masyarakat yang dijumpai dalam
kehidupan sehari-hari.

Pendekatan ini menghubungkan konsep bangun ruang dengan objek budaya
seperti kerajinan anyaman tradisional yang memiliki bentuk bangun ruang. Melalui
PBL, siswa diajak memecahkan masalah nyata yang berakar dari situasi budaya
tersebut sehingga perlu menganalisis informasi, memilih strategi, dan menyusun
solusi secara mandiri maupun bersama kelompok. Oleh karena itu, penelitian ini
menitikberatkan pada kemampuan pemecahan masalah matematis siswa karena
PBL berbasis etnomatematika diyakini dapat menstimulasi pemahaman materi
bangun ruang secara lebih kontekstual dan bermakna.

Model PBL berbasis etnomatematika terbukti meningkatkan pemahaman
konsep matematika siswa, karena pembelajaran menjadi lebih nyata (kontekstual)
dan bermakna karena dihubungkan dengan budaya lokal sehingga siswa termotivasi
dan hasil belajar siswa mengalami peningkatan. Pembelajaran yang dihubungkan
dengan aspek budaya lokal memberikan dampak positif terhadap kemampuan
matematis siswa. Melalui pendekatan ini, siswa diberdayakan untuk menghargai
warisan budaya (Antara et al., 2025).

Penelitian lain menjelaskan bahwa perangkat pembelajaran berupa silabus,
RPP, dan LKPD yang dikembangkan menggunakan model Problem Based
Learning berbasis etnomatematika pada materi bangun ruang telah memenuhi

kriteria sangat valid dan sangat praktis. Proses pengembangan yang dilakukan
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melalui tahapan model 4D menghasilkan perangkat pembelajaran yang layak
digunakan untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
Hasil uji coba pada kelompok kecil menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran
tersebut mendapat respons positif dari siswa, sehingga dapat disimpulkan bahwa
perangkat pembelajaran PBL berbasis etnomatematika efektif untuk digunakan
sebagai alternatif pembelajaran matematika di SMP (Putri et al., 2021).

Model Problem Based Learning berbasis etnomatematika terbukti lebih
efektif dibandingkan dengan pembelajaran konvensional dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Model pembelajaran ini
menghasilkan rata-rata hasil belajar yang lebih baik, tingkat ketuntasan belajar
individu dan klasikal yang lebih tinggi, serta menunjukkan hubungan yang kuat
antara keaktifan siswa dan hasil belajar. Selain itu, pembelajaran PBL berbasis
etnomatematika mampu mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses
pembelajaran, sehingga memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa (Saputro et al., 2020).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penerapan model PBL berbasis
etnomatematika dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa dalam
berbagai mata pelajaran, termasuk matematika. Berdasarkan hal tersebut, penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis “Pengaruh Model Problem Based Learning
(PBL) Berbasis etnomatematika pada Materi Bangun Ruang Terhadap

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP”.
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1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas maka dapat
diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut:

1. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP masih perlu
ditingkatkan, khususnya dalam menyelesaikan soal yang bersifat kontekstual
dan soal cerita.

2. Siswa mengalami kesulitan dalam memvisualisasikan dan memahami konsep
bangun ruang serta mengaitkannya dengan situasi kehidupan sehari-hari.

3. Pembelajaran matematika belum sepenuhnya mengaitkan materi dengan

konteks budaya lokal, sehingga pembelajaran kurang bermakna bagi siswa.

1.3 Pembatasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah dan fokus pada tujuan penelitian, maka
permasalahan dibatasi pada:
1. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMPN 2 Kajen tahun ajaran
2025/2026 pada materi bangun ruang.
2. Penelitian ini menggunakan model Problem Based Learning (PBL) berbasis
etnomatematika berupa besek (anyaman tradisional bambu).
3. Variabel yang diteliti adalah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
4. Model Problem Based Learning (PBL) berbasis etnomatematika dikatakan
berpengaruh apabila terbukti kemampuan awal kedua kelas relatif sama,
kemampuan setelah perlakuan berbeda dan hasil uji hipotesis posttest

menunjukan perbedaan signifikan.
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1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas maka penulis
merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kemampuan awal pemecahan masalah matematis siswa kelas VI1II
SMP Negeri 2 Kajen pada materi bangun ruang yang menggunakan model
Problem Based Learning (PBL)?

2. Bagaimana pengaruh model Problem Based Learning (PBL) berbasis
etnomatematika dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa kelas V111 pada materi bangun ruang?

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, penelitian ini
bertujuan untuk:

1. Menganalisis kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII
SMPN 2 Kajen pada materi bangun ruang yang menggunakan model Problem
Based Learning (PBL).

2. Menganalisis model Problem Based Learning (PBL) berbasis etnomatematika
dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMPN

2 Kajen pada materi bangun ruang.

1.6 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah kajian ilmiah dan

memperkuat teori mengenai efektivitas model Problem Based Learning (PBL)
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berbasis etnomatematika dalam meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa, khususnya pada materi bangun ruang.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Sebagai bahan pertimbangan dalam memilih dan menerapkan
model pembelajaran yang inovatif dan kontekstual untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
b. Bagi Siswa
Membantu siswa memahami konsep matematika dengan lebih
bermakna melalui pengaitan antara pembelajaran dengan konteks budaya
dan kehidupan sehari-hari, serta meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis.
c. Bagi Sekolah
Memberikan kontribusi dalam wupaya peningkatan kualitas
pembelajaran matematika melalui penerapan model pembelajaran yang
efektif dan relevan dengan kebutuhan siswa.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Menjadi referensi dan dasar pengembangan penelitian lanjutan
yang berkaitan dengan penerapan model Problem Based Learning berbasis

etnomatematika pada materi atau jenjang pendidikan yang berbeda.



BABYV

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh model Problem

Based Learning (PBL) berbasis etnomatematika terhadap kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa SMPN 2 Kajen, maka dapat diperoleh simpulan sebagai

berikut;

1.

Kemampuan awal pemecahan masalah matematis siswa pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol berada pada kondisi yang relatif setara sebelum diberikan
perlakuan. Hal tersebut ditunjukkan oleh hasil observasi yang memperlihatkan
bahwa kedua kelas memiliki tingkat keaktifan, kerja sama, pemahaman materi,
ketelitian, antusiasme, dan partisipasi belajar yang seimbang. Selain itu, hasil
analisis statistik deskriptif menunjukkan rata-rata nilai pretest kelas
eksperimen sebesar 63,88 dan kelas kontrol sebesar 63,64 dengan perbedaan
yang sangat kecil. Hasil tersebut diperkuat oleh uji Independent Samples t-test
yang menunjukkan nilai Sig. (2 — tailed) sebesar 0,936, lebih besar dari taraf
signifikansi 0,05 (0,936 > 0,05), sehingga H, diterima dan H; ditolak.
Dengan demikian, tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada kemampuan
awal pemecahan masalah matematis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
sebelum diberikan perlakuan. Oleh karena itu, kedua kelas memiliki
kemampuan awal yang relatif sama dan layak digunakan sebagai kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol dalam penelitian.

80
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2. Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan awal pemecahan masalah matematis
siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berada pada kondisi yang relatif
sama sebelum diberikan perlakuan. Hal ini dibuktikan oleh hasil Independent
Samples t-test pada data pretest yang menunjukkan nilai signifikansi (Sig.2 —
tailed) sebesar 0,936, lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 (0,936 >

0,05), sehingga tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada kemampuan
awal kedua kelas. Namun setelah diberikan perlakuan, hasil Independent
Samples t-test pada data posttest menunjukkan nilai signifikansi (Sig.2 —
tailed) sebesar 0,005, yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,005 <
0,05), sehingga terdapat perbedaan yang signifikan pada kemampuan
pemecahan masalah matematis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Dengan demikian, karena kemampuan awal kedua kelas relatif sama,
sedangkan kemampuan akhir menunjukkan perbedaan yang signifikan setelah
diberikan perlakuan, dapat disimpulkan bahwa penerapan model Problem
Based Learning (PBL) berbasis etnomatematika berpengaruh terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan beberapa

saran sebagai berikut:

1. Bagi guru, model Problem Based Learning (PBL) berbasis etnomatematika
dapat dijadikan sebagai alternatif model pembelajaran matematika karena

mampu membantu siswa memahami konsep matematika secara lebih
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kontekstual serta meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa.

. Bagi siswa, diharapkan dapat lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran,
berdiskusi, serta menghubungkan konsep matematika dengan permasalahan
yang ada dalam kehidupan sehari-hari agar kemampuan pemecahan masalah
matematis dapat berkembang dengan lebih baik.

. Bagi sekolah, diharapkan dapat mendukung penggunaan pembelajaran
berbasis etnomatematika dengan memanfaatkan budaya dan lingkungan sekitar
sebagai media pembelajaran sehingga proses pembelajaran menjadi lebih
menarik dan bermakna.

. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian serupa
dengan materi yang berbeda, jenjang pendidikan yang berbeda, maupun
menggunakan media dan unsur budaya lainnya sehingga dapat memperluas
kajian mengenai penerapan model PBL berbasis etnomatematika dalam

pembelajaran matematika.
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